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Abstract 

 

The research in this thesis is motivated by the phenomenon of the increasing number of companies 

in the construction sector. The competition has become stronger and more intense, requiring companies to 

have a strong strategy. One such strategy is improving the work environment infrastructure, which supports 

employee productivity, along with appropriate training. As a result, employee productivity will increase, 

leading to output that meets company targets. This study aims to examine the influence of Training and 

Work Environment on Employee Performance at PT. Tri Asri Desindotama Tangerang Selatan, both 

separately and simultaneously. The method used is Saturated Sampling with a population of 75, where all 

members of the population are made respondents. Data were collected through observation and 

questionnaires, and analyzed using validity tests, reliability tests, classical assumptions, regression 

analysis, correlation coefficients, determination coefficients, and hypothesis testing. The results show that 

Training has a significant effect on Employee Performance (t count > t table) with the regression equation 

Y = 7.895 + 0.839X1, and a correlation value of 0.854, indicating a strong relationship. The Work 

Environment also has a significant effect on Employee Performance (t count > t table) with the regression 

equation Y = 8.473 + 0.829X2 and a correlation value of 0.820, indicating a strong relationship. 

Simultaneously, both variables influence Employee Performance (F count > F table) with the regression 

equation Y = 4.826 + 0.543X1 + 0.370X2 and a correlation value of 0.879, showing a strong relationship, 

while the coefficient of determination is 77.2%, indicating that 22.8% is influenced by other factors. This 

means that if there is an improvement in the training and work environment variables, employee 

performance will also improve. The variable that has the most dominant influence on employee productivity 

is the training variable, at 72.9%. 

 

Keywords: Training, Work Environment, Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh fenomena semakin banyaknya perusahaan 

dibidang kontruksi. Persaingan saat ini semakin kuat dan ketat, sehingga pihak perusahaan harus 

mempunyai strategi yang kuat.Salah satu strategi yang kuat misalnya dengan adanya perbaikan 

infrastruktur lingkungan kerja yang menunjang produktivitas kerja karyawan dan pelatihan yang tepat. 

Dengan demikian produktivitas karyawan akan meningkat dan menghasilkan output yang sesuai dengan 

target perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Pelatihan dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan PT.Tri Asri Desindotama Tangerang Selatan, baik secara terpisah maupun 

bersamaan. Metode yang digunakan adalah Sampel Jenuh dengan populasi 75, di mana semua anggota 
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populasi dijadikan responden. Data dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner, dan dianalisis 

menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi, 

serta uji hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa Pelatihan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (thitung > ttabel) dengan persamaan regresi Y = 7,895+ 0,839X1, serta nilai korelasi 0,854 yang 

menunjukkan hubungan kuat. Lingkungan Kerja juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(thitung>ttabel)dengan persamaan regresi Y = 8,473+ 0,829X2 dan korelasi 0,820 yang menandakan 

hubungan kuat. Secara simultan, kedua variabel ini mempengaruhi Kinerja Karyawan (F hitung > Ftabel) 

dengan persamaan regresi Y = 4,826+ 0,543X1 + 0,370X2 dan nilai korelasi 0,879, menunjukkan hubungan 

kuat, sementara koefisien determinasi sebesar 77,2% mengindikasikan 22,8% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Artinya apabila terjadi peningkatan pada varibel pelatihan dan lingkungan kerja maka akan semakin 

meningkat pula kinerja karyawan. Variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap produktivitas 

kerja karyawan adalah variabel pelatihan sebesar 72,9%. 

 

Kata Kunci : Pelatihan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan globalisasi dan 

bertambahnya tahun, semakin banyak pula 

persaingan yang dilakukan oleh sumber daya 

manusia (SDM) untuk meningkatkan kualitas agar 

mampu bertahan di era globalisasi saat ini. Oleh 

karena itu seorang manajer harus memiliki 

karyawan yang kompeten dan mampu mengelola 

sumber daya yang dimilikinya. Sumber daya 

tersebut bisa berupa modal, mesin dan material 

yang digunakan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Selain itu sumber daya manusia adalah 

faktor utama terpenting yang harus dimiliki 

perusahaan. Sumber daya tersebut akan dikontrol 

dan dikelola oleh manajemen untuk 

memperdayakan segala sumber daya untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Seperti yang 

dikatakan Simamora (2016:45) bahwa “manajemen 

merupakan proses untuk memperdayakan segala 

sumber daya di dalam organisasi untuk mencapai 

tujuannya.” 

Dalam perusahaan sumber daya manusia 

adalah asset yang paling penting untuk mengelola 

dan menjalankan strategi perusahaan untuk 

mencapai tujuan perusahaan yang diinginkan, oleh 

karena itu manajemen harus menjaga asset tersebut. 

seperti yang dikatakan oleh Bintoro dan Daryanto 

(2017:15) “Manajemen sumber daya manusia, 

disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau cara 

bagaimana mengatur hubungan dan peranan 

sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh 

individu secara efisien dan efektif serta dapat 

digunakan secara maksimal sehingga tercapai 

tujuan bersama perusahaan, karyawan dan 

masyarakat menjadi maksimal” 

Penelitian ini dilakukan di PT. Tri Asri 

Desindotama Ciputat Tangsel adalah perusahaan 

jasa kontruksi yang dirintis sejak tahun 1993. 

Bergerak dibidang jasa pekerjaan bangunan, desain 

interior, design arsitektur, pembuatan custom 

furniture, renovasi interior. Termasuk pula 

pekerjaan- pekerjaan mekanikal elektrikal untuk 

berbagai jenis dan ukuran bangunan dari mulai 

bangunan hunian, ruang komersial dan bangunan 

social dan memiliki workshop untuk custom 

interior material dan custom furniture dengan 

pengalaman lebih dari 26 tahun yang beralamat di 

Jl.Merpati Raya no.9 Ciputat, Kota Tangerang 

Selatan. 

Penulis kali ini mengangkat X1 mengenai 

Pelatihan, Menurut Dessler (2015:284) “pelatihan 

berarti memberi karyawan baru atau karyawan 

lama sebuah keterampilan yang mereka butuhkan 

untuk melakukan tugas mereka. Pelatihan sangat 

penting dilaksanakan untuk kepentingan bersama, 

dengan begitu para karyawan akan dapat lebih 

memahami dan mengerti tentang tugas dan 

tanggung jawab yang di kerjakan baik secara 

individu maupun kelompok. Pelatihan juga 

menjadi investasi yang sangat penting dalam 

sumber daya manusia” 

Namun berdasarkan fakta yang didapat 

pelatihan pada PT.Tri Asri Desindotama  dinilai 

kurang efektif hal ini disebabkan masih adanya 

karyawan yang tidak mengikuti pelatihan. Berikut 

adalah data pelatihan kerja karyawan yang pernah 
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di ikuti di PT.Tri Asri Desindotama Tangerang 

Selatan Pada Tahun 2022-2024: 

 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa 

kegiatan pelatihan kerja yang diadakan oleh 

perusahaan dalam rangka meningkatkan 

kemampuan karyawan dari tahun 2022-2024 tidak 

maksimal. Peserta yang mengikuti pelatihan hanya 

mencapai rata-rata 55,29%. Sedangkan peserta 

yang tidak mengikuti pelatihan mencapai rata-rata 

55,59%. Secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

setiap tahun mengalami fluktuasi terhadap peserta 

pelatihan. Hal ini menyebabkan penurunan kinerja 

karyawan karena karyawan tidak mengikuti 

pelatihan.  

Fenomena yang muncul pada variabel 

pelatihan adalah munculnya indikasi permasalahan 

pada indikator peserta pelatihan. Yaitu rendahnya 

peserta yang mengikuti pelatihan sehingga 

mempengaruhi kinerja karyawan yang tidak 

meningkat dan berkembang dalam menjalankan 

pekerjaanya dimana hal tersebut menyebabkan 

produktivitas karyawan menurun dan akan 

berdampak buruk bagi perusahaan. Oleh karena itu 

semakin banyak karyawan yang mengikuti 

pelatihan maka kinerja perusahaan akan 

meningkat. sumber daya manusia yang berkualitas 

harus melakukan pelatihan karyawan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Lingkungan kerja memiliki peran penting 

untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan 

lingkungan kerja yang baik maka karyawan 

tersebut akan lebih fokus dalam mengerjakan 

tanggung jawabnya. 

Dengan demikian lingkungan kerja harus 

dalam keadaan baik, karena lingkungan kerja yang 

baik akan memberikan kenyamanan dan 

memungkinkan para karyawan melakukan 

pekerjaannya dengan optimal. Lingkungan kerja 

yang baik juga akan memberikan kepuasan kerja 

sehingga karyawan akan betah di tempat kerja 

untuk melakukan aktivitas pekerjaannya secara 

efektif baik kelompok atau individu. 

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja yang diterima 

oleh karyawan akan sangat mempengaruhi 

seberapa baik karyawan dalam melakukan 

tugasnya. Jika lingkungan kerja yang diterima oleh 

karyawan dapat membantu produktifitas karyawan 

disertai sarana yang mendukung karyawan 

melakukan pekerjaannya, karyawan akan merasa 

nyaman dan puas dengan pekerjaannya karena 

dapat melakukan dengan baik dan benar. Semakin 

baik dan mendukung lingkungan kerja maka 

kinerja perusahaan akan meningkat. hal ini belum 

sepenuhnya mendapat prioritas oleh pihak 

manajemen perusahaan. 

Namun lingkungan kerja yang terdapat di 

PT.Tri Asri Desindotama Tangerang selatan 

dikategorikan kurang baik dan bisa dilihat dari hasil 

Pra survey sesuai dengan indikator lingkungan 

kerja yang diuraikan penulis pada tabel dibawah 

ini. 

 
Berdasarkan tabel 1.2 hasil pra survey 

lingkungan kerja PT.Tri Asri Desindotama 

Tangerang Selatan belum optimal. Dapat dilihat 

dari fenomena yang muncul dari indikator suasana 

kerja menunjukan bahwa 67% karyawan merasa 

suasana kerja cukup bising oleh suara mesin hal ini 

dikarenakan tidak terdapat alat peredam suara di 
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area produksi sehingga karyawan merasa tidak 

dapat konsentasi dengan maksimal. 50% karyawan 

merasa sirkulasi udara tidak membuat nyaman 

dalam bekerja dikarenakan tidak terdapat exhaust 

fan  sehingga membuat suhu udara menjadi panas. 

87% karyawan merasa tidak ada konflik yang 

berkelanjutan sesama rekan kerja . 70% karyawan 

merasa dibantu jika ada pekerjaan yang kurang 

dipahami. 83% karyawan merasa peralatan 

ditempat kerja berfungsi sebagaimana layaknya, 

Selain pelatihan dan lingkungan kerja, Penulis juga 

mengangkat variable Y yaitu kinerja karyawan. 

Kinerja pada dasarnya merupakan suatu hasil yang 

dapat dicapai oleh seseorang dalam 

mempertanggung jawabkan semua tugas-tugas 

yang dikerjakan. Secara umum dapat dikatakan 

bahwa kinerja karyawan yang baik dapat 

meningkatkan produktivitas perusahaan. 

Menurut Mangkunegara (2017:67) kinerja 

adalah hasil kerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai denga 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Pengaruh peningkatan kinerja karyawan dapat 

diperoleh dari dalam diri karyawan itu sendiri 

maupun dari lingkungan sekitar karyawan bekerja. 

Kinerja karyawan dapat meningkat ketika bekerja 

apabila karyawan sudah memahami bagaimana ia 

harus melakukan pekerjaannya. Dalam kasus ini, 

perusahaan biasanya akan memberikan bekal atau 

persiapan bagi setiap karyawan barunya untuk 

lebih mengenal pekerjaannya dan akan tetap 

memberikan bimbingan pembelajaran seiring 

berjalannya waktu dengan tujuan agar karyawan 

mampu untuk tetap mengembangkan 

kemampuannya dalam bekerja. 

Menurut Busro (2020:2) kinerja merupakan 

pekerjaan yang optimal ditunjukkan oleh para 

karyawan dengan usaha mereka untuk memenuhi 

tugas dan kewajiban. Selain itu, kinerja karyawan 

memperlihatkan sebesar dan seberapa banyak 

karyawan memberikan kontribusi pada perusahaan 

atau organisasi. 

PT. Tri Asri Desindotama menilai kinerja 

karyawan berdasarkan hasil yang dicapai oleh 

karyawannya. Dalam pencapaian tersebut 

diharapkan bahwa PT. Tri Asri Desindotama dapat 

terus meningkat. Akan tetapi kenyataannya kinerja 

karyawan PT. Tri Asri Desindotama mengalami 

naik turun. Hal ini ditunjukan dengan karyawan 

yang kurang cekatan dan cepat dalam mengerjakan 

tugasnya dan pekerjaan yang tidak selesai tepat 

waktu. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. Tri 

Asri Desindotama ditemukan bahwa adanya 

permasalahan hasil kinerja karyawan. Rendahnya 

kinerja karyawan di PT. Tri Asri Desindotama 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Berikut 

hasil kinerja karyawan tahun 2022-2024 pada tabel 

1.3 

 
Berdasarkan tabel diatas, Menunjukan 

kinerja karyawan pada PT. Tri Asri Desindotama 

pada tahun 2022-2024 belum dapat mencapai target 

yang ditetapkan setiap tahunnya yaitu sebesar 95%. 

Pada tahun 2022 realisasi yang tercapai sebesar 

82% tahun 2023 sebesar 69% dan tahun 2024 

sebesar 79%. Pada indikator kualitas mengalami 

penurunan dari 80% di tahun 2022 menjadi 65% 

ditahun 2023, namun meningkat kembali menjadi 

70% pada tahun 2024. Kuantitas juga menunjukan 

fluktuasi yang serupa, terjadi penurunan dari 75% 

di tahun 2022 ke 70% pada tahun 2023, dan 

meningkat kembali ke 80% pada tahun 2024. 

Pengetahuan kerja mengalami penurunan dari 85% 

ditahun 2022 menjadi 70% di tahun 2023, namun 

meningkat kembali ke 75% pada tahun 2024. 

Pelaksanaan tugas menunjukan penurunan yang 

sama, dari 90& di tahun 2022 menjadi 80% di 

tahun 2023, namun meningkat kembali mencapai 

85% pada tahun 2024. Indikator tanggung jawab 

relatif stabil dengan realisasi 80% pada tahun 2022 

dan 2024, meskipun turun ke 70% pada tahun 2023. 

maka dari itu perlu adanya optimalisasi kembali 

dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan PT. 

Tri Asri Desindotama Tangerang selatan.  

Faktor yang disinyalir menjadi penyebab 

kinerja karyawan menurun yaitu karyawan belum 

memiliki pelatihan yang tinggi sehingga kinerja 
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karyawan menjadi tidak maksimal dan rendah nya 

jumlah karyawan yang mengikuti pelatihan. 

Selanjutnya dengan keadaan lingkungan kerja yang 

masih kurang mendukung untuk mencapai hasil 

kinerja yang maksimal. Keadaan ini dibuktikan 

dengan suasana kerja yang bising dikarenakan 

tidak terdapat alat peredam suara dan suhu udara 

yang cukup panas dikarenakan tidak terdapat 

exhaust fan 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Sinambela (2016 : 170) Pelatihan 

adalah suatu proses untuk mengembangkan 

keterampilan, kemampuan, pengetahuan atau sikap 

yang dapat merubah perilaku karyawan menjadi 

sesuai dengan yang telah ditetapkan. Menurut 

Ranupandojo dalam (iskandar, 2018:99) pelatihan 

ialah suatu kegiatan untuk meningkatkan 

pengetahuan umum seseorang serta penguasaan 

teori dan persoalan – persoalan yang menyangkut 

kegiatan dalam mencapai tujuan. 

Menurut Kasmir (2019:126) berpendapat 

Pelatihan merupakan proses untuk membentuk dan 

memperbarui karyawan dengan menambah 

keahlian, kemampuan, pengetahuan. 

Menurut pendapat Ahyari (2017:126) bahwa 

lingkungan kerja yaitu segala hal yang berkaitan 

dengan sesuatu di sekitar pekerjaan dan dapat 

mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya, seperti pelayanan karyawan, kondisi 

kerja, hubungan karyawan di dalam perusahaan. 

Dari pendapat tersebut dapat diterangkan bahwa 

terciptanya suasana kerja dipengaruhi oleh struktur 

organisasi yang ada dalam organisasi tersebut. 

Menurut Robbins (2018:86) lingkungan 

adalah lembaga – lembaga atau kekuatan-kekuatan 

yang berpotensi mempengaruhi kinerja organisasi, 

lingkungan dibagi menjadi dua yaitu lingkungan 

umum dan lingkungan khusus. Lingkungan umum 

yaitu segala sesuatu di luar organisasi yang 

memiliki potensi untuk mempengaruhi organisasi. 

Lingkungan ini merupakan kondisi sosial dan 

teknologi. Sedangkan lingkungan khusus adalah 

bagian lingkungan yang secara langsung berkaitan 

dengan pencapaian sasaran – saasaran sebuah 

organisasi. 

Istilah kinerja berasal dari kata Job 

perfomance atau actual perfomance (prestasi kerja 

atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang). 

Mangkunegara (2019:67) pengertian kinerja 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Ratundo danSacket (2018:76) 

mendefinisikan “Kinerja adalah kegiatan yang 

mencakup semua tindakan atau perilaku yang 

dikontrol oleh individu dan memberi kontribusi 

pada pencapaian tujuan-tujuan perusahaan”. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2018:51) Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuisioner 

 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018:45) reliabilitas 

sebenarnya adalah alat untuk mengukur 

suatu kuisioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk 

 

b. Asumsi Klasik  

Ujian asumsi klasik merupakan pengujian yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh dapat dianalisis dengan metode 

analisis regresi linier berganda. Uji asumsi 

klasik terdiri dari Uji Normalitas,Uji 

Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas,dan 

Uji Autokorelasi 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghazali (2018:161), uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi,variabel pengagangu atau 

residual berdistribusi normal atau tidak 

yaitu dengan menggunakan analisis uji 

statistik KolmogorovSmirnov dan analisis 

grafik. 
 

2) Uji Multikoliniertitas 

Menurut Ghozali (2018:107) Uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

kolerasi antar variabel bebas (independen). 
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3) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2018:137) Uji 

Heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual atau 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap 

 

4) Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018:138) uji 

Autokolerasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linier ada 

kolerasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Sugiyono (2017:252) Analisis 

regresi linier sederhana digunakan penulis 

dengan maksud untuk mengetahui besarnya 

pengaruh masing-masing variable penelitian 

yaitu pelatihan (X1) Lingkungan kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y). Menurut 

Ghozali (2018:95) Analisis regresi linier 

berganda adalah hubungan secara linear antara 

dua variable atau lebih. Untuk membuktikan 

kebenaran adanya pengaruh variable 

indevenden dan variable devenden digunakan 

analisis regresi dimana variable indevenden 

yaitu Pelatihan (X1), Lingkungan kerja (X2), 

dan variable devenden (Y) Kinerja 
 

d. Uji Koefisien Korelasi  

  Menurut Sugiyono (2016:274) Analisis 

koefisien korelasi untuk mengetahui tingkatan 

hubungan atau pengaruh antara variabel 

indevenen terhadap variabel devenden baik 

secara parsial maupun simultan 

 

e. Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2018:179) Uji 

koefisien determinasi (Uji R2) bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana variabel bebas dapat 

menjelaskan variasi variabel terikat,baik secara 

parsial maupun simultan 

 

f. Uji Hipotesis  

Menurut Ghozali (2018:179) Uji parsial 

digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel indevenden terhadap variabel 

devenden. Uji parsial dalam data penelitian ini 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel 

Pelatihan (X1) diatas, menunjukkan bahwa R 

hitung lebih besar dari R tabel 

(𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh dari 

rumus n-2 (75-2 = 73, dengan taraf signifikansi 

5%) sehingga diperoleh nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,227. 

Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

instrument pada pernyataan seluruh indikator 

dinyatakan valid 

 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1582-1592   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1588 

  

 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel 

Lingkungan Kerja (X2) diatas, menunjukkan 

bahwa R hitung lebih besar dari R tabel 

(𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh dari 

rumus n-2 (75-2 = 73, dengan taraf signifikansi 

5%) sehingga diperoleh nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,227. 

Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

instrument pada pernyataan seluruh indikator 

dinyatakan valid. 

 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel 

Kinerja Karyawan (Y) diatas, menunjukkan 

bahwa R hitung lebih besar dari R tabel 

(𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh dari 

rumus n-2 (75-2 = 73, dengan taraf signifikansi 

5%) sehingga diperoleh nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,227. 

Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

instrument pada pernyataan seluruh indikator 

dinyatakan valid 
 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan pengujian pada tabel diatas, 

dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 

pelatihan dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan dinyatakan variabel. Hal ini 

dibuktikan dengan tabel diatas nilai cronbach 

alpha pada masing- masing variabel lebih dari 

0,60 (Nilai Cronbach Alpha > 0,60) sehingga 

dapat dinyatakan Reliabel 

 

c. Uji Normalitas  

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil 

uji normalitas menggunakan metode 

Kolmogrov Smirnov didapatkan hasil 

signifikansi dari uji normalitas sebesar 0,200 

dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa uji normalitas pada penelitian ini adalah 

berdistribusi normal 
 

d. Uji Multikolinearitas  

 
Menurut hasil tabel diatas, hasil 

perhitungan Tolerance tidak ada variabel 

independen yang memiliki nilai Tolerance 

kurang dari 0,10 dengan nilai Tolerance 

masing-masing variabel independen Pelatihan 

dan Lingkungan Kerja sebesar 0,324. Maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 

Multikolinieritas. Selanjutnya dasar 

perhitungan VIF yaitu apabila nilai kurang dari 

10 maka tidak terjadi gejala, namun apabila 
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lebih dari 10 maka terjadi suatu gejala 

Multikolinieritas. Berdasarkan hasil 

perhitungan diatas nilai VIF kurang dari 10 

yaitu 3,089 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing variabel tidak terjadi gejala 

Multikolinieritas 

 

e. Uji Heteroskedastisitas  

 
Dari grafik tersebut, dapat terlihat titik-

titik yang menyebar secara acak, tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang jelas dan 

tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 

(nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. Dengan demikian dapat 

disimpulkan tidak terdapat gangguan 

heteroskedastisitas pada model regresi sehingga 

model regresi ini layak dipakai 

 

f. Uji Autokorealsi 

 
Berdasarkan table 4.14, nilai Durbin-

Watson hitung dalam penelitian ini sebesar 

2,206 akan dibandingkan dengan nilai Durbin-

Watson tabel. Untuk membandingkan nila DW 

hitung dengan DW tabel maka perlu 

diperhatikan DW tabel. Dengan menggunakan α 

5% serta menggunakan 75 sampel dan 2 

variabel independent maka diperoleh DW tabel 

sebagai berikut: 

 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam persamaan regresi tersebut tidak ada 

masalah autokorelasi baik positif maupun 

negatif 

 

g. Uji Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil di atas, Menyatakan 

bahwa hasil penelitian yaitu berbanding lurus 

antar Pelatihan terhadap Kinerja karyawan, 

yaitu jika, Pelatihan baik maka Kinerja 

Karyawan meningkat, angka koefisien regresi 

bernilai positif dapat dilihat dari nilai koefisien 

regresi tidak sama dengan 0 (0,839≠0). 

 
Berdasarkan hasil di atas, terbentuk model 

hasil penelitian yaitu berbanding lurus antar 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan, 

yaitu jika, Lingkungan Kerja baik maka Kinerja 

Karyawan meningkat, angka koefisien regresi 

bernilai positif dapat dilihat dari nilai koefisien 

regresi tidak sama dengan 0 (0,829≠0) 
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Berdasarkan hasil di atas, terbentuk model 

hasil penelitian yaitu berbanding lurus antar 

Pelatihan dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan, yaitu jika, Pelatihan dan 

Lingkungan Kerja baik maka Kinerja Karyawan 

meningkat, angka koefisien regresi bernilai 

positif dapat dilihat dari nilai koefisien regresi 

tidak sama dengan 0 (0,543≠0 dan 0,370≠0). 
 

h. Uji Koefisien Korelasi (R) 

 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien 

korelasi secara parsial pada tabel diatas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,854 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,80 

– 1,000 artinya kedua variabel terebut memiliki 

tingkat hubungan yang sangat kuat 

 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien 

korelasi secara parsial pada tabel diatas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,820 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,80 

– 1,000 artinya kedua variabel terebut memiliki 

tingkat hubungan yang sangat kuat. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 

0,879 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,80-1,000 artinya variabel Pelatihan dan 

lingkungan kerja mempunyai tingkat hubungan 

yang kuat terhadap kinerja karyawan 

 

i. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai 

R-Square (koefisien Determinasi sebesar 0,729 

atau 72,9%. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

Pelatihan (Xₗ) berpengaruh terhadap variabel 

Kinerja (Y) sebesar 0,729 atau 72,9% 

sedangkan sisanya sebesar 27,1% dikontribusi 

atau pengaruhi faktor lain 

 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai 

R-Square (koefisien Determinasi) sebesar 0,673 

atau 67,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 

Variabel Lingkungan Kerja (X₂) berpengaruh 
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terhadap Variabel Kinerja sebesar 0,673 atau 

67,3% sedangkan sisanya sebesar 32,7% 

dikontribusi atau pengaruhi faktor lain 

 
Berdasarkan dari tabel diatas, diperoleh 

R-Square sebesar 0,772 atau 77,2%. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel Pelatihan (Xₗ) dan 

Lingkungan Kerja (X₂) berpengaruh terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,772 

atau 77,2% , sedangkan sisanya sebesar 22,8% 

dikontribusi atau pengaruhi faktor lain. 

 

j. Uji Hipotesisi 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian tabel di 

atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5.590 

> 1,993) Hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai sig. < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal 

ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pelatihan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Tri Asri Desindotama 

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel di 

atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3.699 

> 1,993) Hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai sig. < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal 

ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Tri Asri 

Desindotama 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian diatas 

menunjukan hasil perhitungan uji F diperoleh 

nilai F hitung sebesar 121,933 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sementara 

nilai F tabel sebesar 3,12 ini berarti F hitung 

121,933 > F tabel 3,12 dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima, Hal ini menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara pelatihan dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Tri Asri 

Desindotama 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh pelatihan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Tri Asri Desindotama, maka dapat ditarik 

kesimpulan mengenai pengaruh pelatihan,dan 

Lingkungan kerja secara parsial terhadap kinerja 

karyawan kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Terdapat pengaruh positif dan diketahui nilai 

signifikan untuk pengaruh Pelatihan (X1) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,590 > 

t tabel 1,993 (terlampir). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti terdapat pengaruh antara 

Pelatihan (X1) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) pada PT. Tri Asri Desindotama.  

b. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai 

thitung 3,699 < ttabel 1,993 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 > 0,005. Selain itu, 

hasil dari koefisien regresi linier sederhana : 

(0,829≠0). Nilai koefisien determinasi sebesar 

67,3% sedangkan sisanya sebesar 32,7% 

diterangkan oleh variabel lain.  
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c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Pelatihan Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan. Hal itu dapat 

dilihat dari hasil nilai F hitung sebesar 121,933 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 

0,05 . Ini berarti F hitung 121,933 > F tabel 

sebesar 3,12. Dengan demikian Ho ditolak dan 

Ha diterima. Artinya bahwa Pelatihan dan 

Lingkungan Kerja berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Tri Asri Desindotama 
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